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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan unsur feminisme 
radikal yang terdapat pada teks-teks di dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk 
karya Ahmad Tohari. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif analisis. Deskriptif analisis merupakan metode yang 
mendeskripsikan fakta-fakta dan kemudian disusul dengan analisisnya. Fakta-
fakta yang dideskripsikan berupa teks feminis yang terdapat pada novel 
Ronggeng Dukuh Paruk secara logis. Bentuk feminisme tersebut dianalisis 
melalui aspek gender. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat unsur 
feminisme radikal dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk yang ditinjau dari aspek 
ketidakadilan gender, diantaranya: pertama, dari segi subordinasi yang dialami 
tokoh utama berupa tidak adanya kesempatan dalam memilih dan memutuskan 
jalan hidupnya. Kedua, stereotip yang dialami tokoh utama, menunjukkan 
bahwa posisi perempuan dianggap rendah karena pemberian label negatif dari  
masyarakat terutama kaum laki-laki. Ketiga, tindakan kekerasan yang dialami 
tokoh utama berupa kekerasan fisik, pelecehan seksual, pelacuran, kekerasan 
verbal, dan kekerasan terselubung. Keempat, beban ganda yang tergambar pada 
novel menunjukkan bahwa posisi perempuan tidak hanya bertanggung jawab 
dalam satu peran, melainkan menjalani peran lebih dari satu dalam 
kehidupannya. Kelima, dari segi eksploitasi ekonomi dialami tokoh utama sejak 
kecil untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan masyarakat Dukuh Paruk. 
Keenam, ketidakadilan gender di lingkungan sosial yang dialami tokoh utama 
berupa pembatasan peran dan pengucilan dari masyarakat. 
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PENDAHULUAN     
Sastra merupakan wujud gagasan seseorang melalui pandangan 
terhadap lingkungan sosial yang berada di sekelilingnya dengan menggunakan 
bahasa yang indah. Sastra sebagai karya fiksi memiliki pemahaman yang lebih 
mendalam, bukan hanya sekadar cerita khayal atau angan dari pengarang saja, 
melainkan wujud dari kreativitas pengarang dalam menggali dan mengolah 
gagasan yang ada dalam pikirannya. 
Penelitian terhadap karya sastra penting dilakukan untuk mengetahui 
relevansi karya sastra dengan kenyataan yang ada dalam masyarakat. Nilai-nilai 
yang terkandung dalam masyarakat pada dasarnya mencerminkan realitas 
sosial dan memberikan pengaruh terhadap masyarakat. Oleh karena itu, karya 
sastra dapat dijadikan medium untuk mengetahui realitas sosial yang diolah 
secara kreatif oleh pengarang. 
Salah satu bentuk karya sastra yakni novel. Novel adalah karangan prosa 
yang panjang mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang 
di sekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku.  
Novel merupakan suatu bentuk karya sastra yang berbentuk prosa yang 
memiliki unsur intrinsik dan ekstrinsik. Sebuah novel biasanya menceritakan 
atau menggambarkan tentang kehidupan manusia yang berinteraksi dengan 
lingkungan dan juga sesamanya. Di dalam sebuah novel, biasanya pengarang 
berusaha semaksimal mungkin untuk memberikan arahan kepada pembaca 
untuk mengetahui pesan tersembunyi seperti gambaran realita kehidupan 
melalui sebuah cerita yang terkandung di dalam novel tersebut.    
Perkembangan novel-novel di Indonesia tidak lepas dari faktor budaya 
yang melekat  saat   itu,  kemudian  faktor  sosial   masyarakatnya  juga  menjadi  
faktor perkembangan novel di Indonesia dari era pujangga baru hingga saat ini. 
Memasuki era tahun 2000, semakin banyak pengarang yang bermunculan 
dengan tema novel yang semakin bervariasi dan berkembang. Salah satu tema 
yang paling banyak   bermunculan   dalam   novel    di  era   milenium   ini   yaitu  
novel  yang bertemakan feminis. 
Dasar pemikiran dalam penelitian sastra berperspektif feminis adalah 
upaya pemahaman kedudukan dan peran perempuan seperti tercermin dalam 
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karya sastra. Pertama, kedudukan dan peran tokoh perempuan dalam karya 
sastra Indonesia masih didominasi oleh laki-laki. Dengan demikian, upaya 
pemahamannya merupakan keharusan untuk mengetahui ketimpangan gender 
dalam karya sastra, seperti terlihat dalam realitas sehari-hari masyarakat. 
Kedua, dari persepsi pembaca karya sastra Indonesia, secara sepintas terlihat 
bahwa para tokoh perempuan dalam karya sastra Indonesia tertinggal dari laki-
laki, misalnya dalam hal latar sosial pendidikannya, pekerjaannya dalam 
masyarakat, dan pendeknya derajat mereka sebagai bagian integral susunan 
masyarakat. Ketiga, masih adanya persepsi pembaca karya sastra Indonesia 
yang menunjukkan bahwa hubungan antara laki-laki dan perempuan hanyalah 
merupakan hubungan yang didasarkan pada pertimbangan biologis dan sosial 
ekonomis semata-mata. Pandangan yang seperti ini tidak sejalan dengan 
pandangan yang berperspektif feminis bahwa perempuan memiliki hak, 
kewajiban, dan kesempatan yang sama dengan laki-laki. Perempuan dapat ikut 
serta dalam segala aktivitas kehidupan bermasyarakat bersama laki-laki.  
Berdasarkan uraian di atas, penulis menyadari bahwa perbedaan gender 
telah melahirkan ketidakadilan gender. Perbedaan gender ini ternyata telah 
mengakibatkan lahirnya sifat dan stereotip yang oleh masyarakat dianggap 
sebagai ketentuan kodrati atau bahkan ketentuan Tuhan. 
Salah satu pengarang laki-laki yang mengangkat tema perempuan dalam 
novelnya adalah Ahmad Tohari. Beliau lebih banyak mengangkat persoalan 
budaya, politik, sosial, dan perempuan dalam karya sastranya. Perempuan 
sebagai kajian tematik dalam novelnya, tidak terlepas dari kasus-kasus 
perempuan, seperti kekerasan dalam rumah tangga, atau pelecehan seksual 
(berkenaan dengan jenis kelamin). Seksual juga berkenaan dengan perkara 
persetubuhan (eksploitasi) antara laki-laki dan perempuan. Aspek  kehidupan  
seperti  itu  juga dapat dicermati dalam karya sastranya yakni novel Ronggeng 
Dukuh Paruk. 
Pemilihan novel Ronggeng Dukuh Paruk dilatarbelakangi oleh adanya 
keinginan memahami nilai feminisme yang tercermin dari perilaku tokoh utama 
dalam novel ini, yakni Srintil. Ronggeng Dukuh Paruk adalah novel berlatar 
belakang budaya, dengan perempuan diposisikan sebagai pelaku dalam 
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pemertahanan budaya lokal di daerah tersebut. Pemosisian perempuan sebagai 
pelaku dalam pemertahan budaya melalui peran ronggeng yang lebih 
didominasi peristiwa-peristiwa seks, seperti jual beli seks dan kawin kontrak. 
Dalam konteks pelaku laki-laki dalam novel, mendudukkan perempuan sebagai 
pelaku yang tertindas. Penindasannya terletak pada pemikiran kontradiktif, 
yakni pemertahanan budaya lokal dan jual beli tubuh perempuan dalam 
keadaan bagaimanapun dan kapan pun. Ini adalah sebuah kesenjangan bahkan 
penindasan terhadap kaum perempuan. Ini adalah upaya pengarang untuk 
menggambarkan peristiwa-peristiwa penindasan perempuan ke dalam karya 
sastranya. 
Alasan diangkatnya nilai feminisme berperspektif gender sebagai bahan 
kajian karena novel ini mempunyai kelebihan tersendiri, yaitu menempatkan 
perempuan sebagai tokoh utamanya meskipun masih dipengaruhi oleh tokoh 
pria. Selain itu, di dalam novel tersebut juga sarat dengan nilai perjuangan 
perempuan melawan ketidakadilan yang diciptakan masyarakat dan budayanya 
sendiri. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang 
akan dikaji dalam penelitian ini adalah, bagaimanakah unsur feminisme radikal 
ditinjau dari aspek ketidakadilan gender dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk 




Teori feminisme radikal lebih berpusat pada aspek biologis. Anggota 
kaum feminisme radikal berpendapat bahwa ketidakadilan gender disebabkan 
dari perbedaan biologis antara pria dan wanita itu sendiri. Maksudnya adalah 
perempuan merasa dieksploitasi oleh kaum laki-laki dalam hal-hal biologis yang 
dimiliki perempuan, misalnya adalah peran kehamilan dan keibuan yang selalu 
diperankan oleh perempuan. Oleh sebab itu, kaum feminisme radikal sering 
menyerang institusi-institusi keluarga dan sistem partiarki yang mereka anggap 
adalah sumber penindasan. Mereka menganggap institusi-institusi tersebut 
adalah institusi yang melahirkan sistem dominasi pria sehingga wanita ditindas. 
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Patriarki tidak hanya secara historis menjadi struktur dominasi dan 
ketundukan, namun terus menjadi sistem ketimpangan yang paling kuat dan 
tahan lama, yang menjadi model dasar dominasi di tengah-tengah masyarakat. 
Anggota feminisme radikal sangat menghindari institusi perkawinan, 
mereka mempunyai  tujuan yang harus dicapai  adalah mengakhiri tirani 
keluarga biologis. Apabila lembaga perkawinan tidak  dapat dihindari maka 
anggotanya membuat teknologi untuk mengurangi penindasan terhadap 
perempuan yaitu dengan membuat kontrasepsi dan teknologi bayi tabung, 
dengan menggunakan bayi  tabung perempuan tidak harus mengalami 
kehamilan yang seperti biasa dan bisa menjalankan aktivitas seperti biasa. 
Anggota feminisme radikal cenderung membenci pria, bahkan menganggap 
perempuan bisa hidup mandiri tanpa kehadiran kaum pria. 
Feminisme ini pun menyebar sampai ke Indonesia. Contoh pergerakan 
kaum feminisme ini adalah dengan menggunakan media-media elektronik 
maupun cetak untuk menyebarkan  propaganda-propaganda tentang 
feminisme. Di Indonesia sekarang banyak bermunculan majalah-majalah untuk 
kaum wanita.  
Feminisme radikal banyak dikritik karena dianggap terlalu ekstrim. 
Dikatakan bahwa teori feminisme radikal terlalu tertumpu pada orientasi  
biologis dan lupa bahwa ada pengaruh kultur dalam pembentukan konsep 
gender. Hal ini tentunya tidak sesuai dengan kenyataan yang ada karena 
keberadaan pria tetap diperlukan dalam segala aspek kehidupan untuk 
menghidupkan keseimbangan sosial, selain itu fenomena alam yang terjadi 
selalu menunjukkan bahwa adanya keseimbangan antara maskulin dan feminis. 
Selain itu teori ini tidak sesuai dengan kenyataan, faktanya masih banyak 
wanita yang jatuh cinta  kepada pria. Lembaga perkawinan sudah ada sejak 
manusia diciptakan sehingga mustahil untuk   menerapkan  teori  ini   yang  
bertujuan  untuk  menghilangkan  institusi  keluarga. 
Bentuk ketidakadilan gender 
Pada konsep gender, sering kali ditemui pula bentuk dan jenis 
ketidakadilan yang dialami gender. Ketidakadilan gender adalah bentuk 
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perbedaan perlakuan berdasarkan alasan gender, seperti pembatasan peran, 
penyingkiran atau pilih kasih yang mengakibatkan terjadinya pelanggaran atas 
pengakuan hak asasi, persamaan hak antara laki-laki dan perempuan, maupun 
hak dasar dalam bidang sosial, politik, ekonomi, budaya dan lain-lain.  
Ketidakadilan gender termanifestasikan dalam berbagai bentuk 
ketidakadilan, seperti: marginalisasi atau proses pemiskinan ekonomi, 
subordinasi atau anggapan tidak penting dalam keputusan politik, 
pembentukan  stereotip atau melalui pelabelan negatif, kekerasan, beban kerja 
lebih banyak, sosialisasi ideologi peran gender, sosial, budaya, politik, maupun 
dibidang ekonomi. Anggapan bahwa ada jenis pekerjaan tertentu yang dianggap 
cocok untuk perempuan karena keyakinan gender merupakan bentuk dari 
marginalisiasi perempuan. Dalam konstruksi gender, karena perempuan 
dianggap tekun, sabar, pendidik, dan ramah, maka pekerjaan yang dianggap 
cocok bagi perempuan adalah sekretaris, guru TK. Sementara jabatan seperti 
direktur, kepala sekolah, yang memungkinkan mendapatkan gaji lebih besar 
dipegang oleh para laki-laki. Pandangan gender juga menimbulkan subordinasi 
perempuan dalam hubungannya dengan relasi gender. Karena perempuan 
dianggap lebih emosional, maka dianggap tidak bisa memimpin dan karena itu 
ditempatkan pada posisi yang tidak penting. Contoh subordinasi tersebut, 
misalnya jika dalam rumah tangga keuangan terbatas dan harus mengambil 
keputusan untuk menyekolahkan anak, maka anak lelaki yang mendapatkan 
prioritas. Perbedaan gender juga telah menimbulkan beban kerja yang lebih 
berat pada perempuan. Karena adanya anggapan bahwa kaum perempuan 
bersifat memelihara dan rajin, serta tidak akan menjadi kepala rumah tangga, 
maka semua pekerjaan domestik dibebankan pada perempuan. Dalam kasus 
perempuan yang bekerja di sektor publik, beban kerja perempuan menjadi lebih 





Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa dan Sastra                                                                                ISSN 2443-3667 
PBSI FKIP Universitas Cokroaminoto Palopo                                                                                                                                                  




Jenis Penelitian  
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pustaka (library research) 
yang bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian ini akan fokus pada pendeskripsian 
fakta-fakta mengenai feminisme radikal ditinjau dari aspek ketidakadilan 
gender dalam novel  Ronggeng Dukuh Paruk  karya Ahmad Tohari. 
Data dan Sumber Data 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa kutipan kata, frasa, 
kalimat, dan paragraf yang menunjukkan unsur feminisme radikal ditinjau dari 
aspek ketidakadilan gender dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad 
Tohari. Sumber data penelitian ini berupa novel Ronggeng Dukuh Paruk karya 
Ahmad Tohari cetakan kesebelas April 2016, setebal 408 halaman yang 
diterbitkan oleh PT. Gramedia Pustaka Utama, dan beberapa buku-buku lainnya 
yang ada tautannya dengan hal-hal yang diteliti oleh penulis.  
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan teknik pustaka, simak, dan catat. Teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dalam penelitian ini ada dua cara yaitu:  
1. Membaca dan mengkaji novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari 
yang menjadi objek penelitian secara berulang-ulang, kemudian 
menginterpretasikan dan mencatat hal-hal yang berhubungan dengan 
penentuan feminisme radikal ditinjau dari aspek ketidakadilan gender. 
2. Membaca  sejumlah buku, artikel, hasil penelitian yang telah dilakukan 
peneliti  
terdahulu dan segala bentuk bacaan lainnya yang dapat mendukung 
penelitian ini.  
 
Teknik Analisis Data 
Tahapan yang ditempuh dalam menganalisis data adalah sebagai berikut:  
1. Membaca dengan cermat secara keseluruhan isi novel Ronggeng Dukuh 
Paruk karya Ahmad Tohari. 
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2. Menandai hal-hal yang berkaitan dengan penentuan feminisme radikal 
ditinjau dari aspek ketidakadilan gender.  
3. Mengidentifikasi karakteristik yang berkaitan dengan feminisme radikal 
ditinjau dari aspek ketidakadilan gender.  
4. Mengelompokkan karakteristik yang berkaitan dengan nilai feminis radikal 
ditinjau dari aspek ketidakadilan gender.  
5. Menarik kesimpulan. 
 
PEMBAHASAN 
 Penelitian tentang karya sastra yang ditinjau melalui teori feminisme 
pada dasarnya ialah upaya untuk mengetahui seperti apa peran perempuan 
yang tercermin dalam sebuah karya sastra. Mengingat teori feminisme ini 
memiliki banyak pendekatan, untuk itu perlu memiliki salah satu pendekatan 
pada penelitian ini yang betujuan untuk memfokuskan kajian terhadap satu 
masalah. 
 Seperti yang dikemukakan dalam latar belakang masalah, penyusun 
hanya terfokus pada satu teori feminisme, yaitu feminisme radikal. Berdasarkan 
hal tersebut, maka fokus penelitian yang dilakukan penyusun ialah meninjau 
unsur ketidakadilan gender yang dialami oleh tokoh perempuan dalam novel 
Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari. Unsur ketidakadilan gender yang 
terdapat dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk meliputi enam bentuk, yaitu: 
subordinasi, stereotip, kekerasan, beban ganda, sosial, dan ekonomi. 
Ketidakadilan Gender dalam Bentuk Subordinasi  
 Subordinasi merupakan suatu penilaian atau anggapan bahwa suatu 
peran yang dilakukan oleh satu jenis kelamin lebih rendah dari yang lain, 
terutama pada kaum perempuan. Nilai-nilai  yang berlaku di masyarakat, telah 
memisahkan dan memilah-milah peran-peran gender sehingga mengakibatkan 
kedudukan perempuan menjadi tidak penting. Dalam novel Ronggeng Dukuh 
Paruk, Srintil tidak bisa mengelak untuk melayani kedua pembeli 
keperawanannya, karena Srintil tidak lagi sebagai manusia yang memiliki hak, 
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tetapi sudah disamakan sebagai barang yang sudah diperjualbelikan. Berikut 
kutipan yang menyatakan bahwa Srintil kehilangan haknya untuk memutuskan: 
(1) “Jadi aku harus melayani Sulam pula?” 
“Tak mengapa, bukan? Engkau akan menjadi satu-satunya anak yang 
memiliki ringgit emas di Dukuh Paruk ini.” 
“Tetapi perutku sakit, Nek. Amat sakit.”  
“Aku pernah mengalami hal seperti itu. Bocah ayu, percayalah 
padaku. Semuanya tak mengapa kau lakukan. Ingat, sebuah ringgit emas! 
Istirahatlah sekarang selagi Sulam masih mendengkur.” (Tohari, 2016:77). 
Kutipan  di atas  menceritakan  bagaimana  Srintil  menjadi persoalan 
dalam memberikan keputusan. Apa pun alasannya, dia tidak diberi kesempatan 
untuk mengeluarkan pendapat terlebih keputusan. Hal  yang sama juga terdapat 
dalam kutipan berikut: 
(2)            Ketika berbaring sakit beberapa hari lamanya Srintil merenungkan 
pengalamannya dengan dunia laki-laki. Selama ini Srintil hanya menurut 
pada Nyai Kartareja, lalu menerima uang atau perhiasan. Betapa pun 
dirinya adalah seorang ronggeng, Srintil merasa tidak mempunyai 
perbedaan dengan perempuan lain. Dia memiliki perasaan khusus 
terhadap laki-laki tertentu dan merasa harus memiliki kesempatan 
memilih.  
      Srintil masih terlalu muda untuk memahami keretakan-keretakan 
yang terjadi dalam dirinya sendiri. Pada mulanya Srintil merasa sedih dan 
putus asa. Kemudian seperti yang diajarkan oleh Dukuh Paruk, Srintil 
menganggap semua kegetiran yang dialami dirinya merupakan bagian 
garis hidup yang harus dilaluinya. Maka pada dasarnya Srintil pasrah dan 
nrimo saja. Dalam hidup ini orang harus nrimo pandum; ikhlas menerima 
jatah, jatah yang manis atau jatah yang getir. (Tohari, 2016:141) 
 
Kutipan tersebut memperjelas bahwa Srintil tidak diberikan kesempatan 
memilih jalan hidupnya, Srintil harus menerima apa yang diinginkan oleh dukun 
ronggengnya.  
Ketidakadilan Gender dalam Bentuk Stereotip 
Stereotip atau pelabelan negatif terhadap tokoh utama dapat ditemui 
dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk. Stereotip terhadap kaum perempuan 
membuat keberadaan perempuan menjadi dipandang sebelah mata sehingga 
membuat perempuan menjadi kesulitan dalam mengaktualisasikan dirinya 
dalam kehidupan bermasyarakat. Stereotip yang menimpa Srintil terjadi ketika 
Rasus, laki-laki yang dicintainya menganggapnya sebagai seorang ronggeng 
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pada umumnya, yang bisa ditemui ketika Srintil dibayar. Seperti yang terdapat 
dalam kutipan berikut: 
(3) “Rasus, kau menghilang dari Dukuh Paruk sejak kejadian malam hari di 
belakang rumah Kartareja. Jangkrik! Aku sungguh tak mengerti mengapa 
engkau bertindak demikian.” 
................. 
“Karena engkau telah sah menjadi ronggeng. Selamanya aku tak ingin 
bertemu lagi denganmu kecuali aku mempunyai uang.” 
 “jadi begitukah rupanya Rasus?” 
 “ya, mengapa?” 
 “apakah waktu itu aku meminta uang kepadamu?” 
 Srintil menundukkan kepala ketika mengucapkan itu. Sebelum aku bisa 
membuka mulut, Srintil bangkit meninggalkanku. Aku terpana dan hanya 
mampu melihat dia mengangkat keranjang belanjaannya ke atas sado. 
(Tohari, 2016:89)  
 
Rasus sebagai laki-laki yang mencintai Srintil juga tidak berani lagi 
menjumpainya. Apabila dia tidak mempunyai uang. Rasus beranggapan bahwa 
untuk dapat tidur bersama Srintil hanyalah orang yang mempunyai uang. Hal ini 
membuat Srintil merasa dilecehkan. Rasus ternyata telah menilainya dengan 
uang seperti laki-laki lain padahal dalam hati Srintil Rasus mempunyai tempat 
khusus yang berbeda dengan laki-laki manapun. 
Ketidakadilan Gender dalam Bentuk Kekerasan 
Kekerasan merupakan perbuatan seseorang atau kelompok yang 
menyebabkan cederanya orang lain baik itu secara fisik maupun nonfisik.  
Kekerasan  bisa  berbentuk  tindakan  pemukulan,  pelecehan   seksual,  
kekerasan terselubung, kekerasan verbal maupun pelacuran.  
Menurut novel ini, seorang perempuan yang menjadi ronggeng seakan 
menjadi sesuatu yang amat berharga dan patut dimuliakan. Seorang istri 
bahkan tidak akan merasa dipermalukan bahkan merasa sangat bangga ketika 
suaminya mampu menjadi  orang yang paling lama menari bersama sang 
ronggeng. Hal itu dibuktikan dalam kutipan berikut: 
(4) “Nanti kalau kalau Srintil sudah dibenarkan bertayub, suamiku menjadi 
laki-laki pertama yang akan menjamahnya.” Kata seorang perempuan. 
“jangan besar cakap.” kata yang lain. “pilihan seorang ronggeng akan 
jatuh pertama kali pada lelaki yang memberikannya uang paling banyak. 
Dalam hal ini suamiku tak terkalahkan.  (Tohari, 2016: 38) 
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Percakapan para perempuan tersebut ada terselip diskriminasi terhadap 
Srintil. Dimana laki-laki siapa saja bisa menjadikannya objek seks, dengan 
syarat laki-laki tersebut memiliki uang yang banyak. Jadi seolah-olah 
perempuan ronggeng itu digambarkan hanya sebagai pemuas nafsu laki-laki 
hidung belang yang berduit. Masyarakat Dukuh Paruk menganggap hal tersebut 
sangat lumrah terjadi kepada para perempuan ronggeng, masyarakat 
menganggap hal tersebut sah-sah saja. Kekerasan dalam bentuk pelecehan 
seksual juga dialami Srintil saat menjalankan tugasnya sebagai ronggeng. 
Seperti dalam kutipan berikut: 
(5) Menjengkelkan bila mengingat bagaimana uang logam itu dimasukkan ke 
dalam dada Srintil oleh para perjaka. Aku tahu pasti, tangan para perjaka 
itu bukan sekadar memasukkan uang. Dada  Srintil yang masih sangat 
muda itu pasti diperlakukan secara tidak senonoh. (Tohari, 2016:40) 
Kekerasaan fisik sekaligus pelecehan seksual juga dilakukan oleh 
Kartareja, dukun ronggeng Srintil. Hal itu terdapat dalam kutipan berikut: 
(6) Kartareja menari makin menjadi-jadi. Berjoget dan melangkah mendekati 
Srintil. Tangan kirinya melingkari pinggang Srintil. Menyusul dengan 
tangannya yang kanan. Tiba-tiba dengan kekuatannya yang 
mengherankan, Kartareja mengangkat tubuh Srintil tinggi-tinggi. 
Menurunkannya kembali dan menciumi ronggeng itu penuh berahi. 
Tak kuduga sorak sorai orang Dukuh Paruk berhenti seketika. 
Mereka juga aku sendiri, kemudian melihat Kartareja mendekap Srintil 
begitu kuat sehingga perawan kecil itu tersengal-sengal. Bahkan akhirnya 
Srintil merintih kesakitan. Seakan ia merasa tulang-tulang rusuknya patah 
oleh impitan lengan Kartareja yang kuat. Sakarya mendekati Kartareja 
yang tetap mendekap Srintil kuat-kuat. Sakarya melihat mata cucunya 
terbeliak karena sukar bernapas. (Tohari, 2016:48) 
Selain kekerasan  dalam  bentuk pelecehan seksual, Srintil juga 
mengalami kekerasan dalam bentuk pelacuran, budaya dukuh Paruk telah 
menentukan syarat menjadi seorang calon ronggeng adalah sosok perawan suci 
yang kesuciannya itu diberikan ketika telah sampai masa bukak-klambu. 
Seorang perempuan yang menjadi Ronggeng dia juga akan diperjualbelikan, 
seperti yang terdapat dalam kutipan berikut ini: 
 
Ketidakadilan Gender dalam Bentuk Beban Ganda 
Pada novel  Ronggeng Dukuh Paruk  terdapat tokoh utama  yang  
bernama Srintil, ia  adalah  seorang  remaja berusia 12 tahun  yang  berperan 
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jadi ronggeng.Setelah menjadi ronggeng, Srintil mulai menanggung beban hidup 
seorang diri. Dikatakan beban ganda karena tokoh perempuan menjalani 
pekerjaan lebih dari satu. Srintil diceritakan sebgai seorang anak yang harus 
membantu perekonomian keluarganya. 
(7)       Ketika memutuskan menerima menjadi gowok bagi Waras maka timbul 
kesadaran baru di hati Srintil. Bahwa dirinya adalah perempuan dalam 
falsafah yang amat dalam. Perempuan yang harus mampu berperan 
banyak di depan seorang laki-laki muda yang nyaris tersingkir dari 
identitas kelelakiannya, seorang perjaka yang tumbuh dalam malapetaka 
kejiwaan. Kesadaran yang tulus dari naluri seorang ronggeng sejati. 
(Tohari, 2016:216) 
 
Ketidakadilan Gender dalam Bentuk Eksploitasi Ekonomi 
Eksploitasi secara ekonomi nampak jelas di novel ini. Nenek dan kakek 
Srintil memasang tarif tinggi ketika acara bukak klambu. Dalam bagian ini 
sangat jelas kemudian nenek Srintil mengeksploitasinya demi mendapatkan 
uang lebih banyak. Mulai saat itu Srintil menjadi komoditas untuk mendapatkan 
uang sebanyak-banyaknya. Srintil yang sebenarnya hanya seorang anak 
perempuan kecil, tetapi dipaksa untuk menjadi gadis. Gadis yang kemudian 
diharuskan melayani para laki-laki.  
Seandainya pun Srintil memiliki kelebihan dalam olah tubuh atau 
menari, seharusnya tidak kemudian dimanfaatkan untuk mencari uang. Tidak 
kemudian keahliannya itu digunakan untuk membiayai kehidupan orang lain. 
Dalam hal ini kakek dan neneknya. Seperti yang terdapat dalam kutipan berikut: 
(8)           Dari orang-orang dukuh Paruk pula aku tahu syarat terakhir yang 
harus dipenuhi oleh Srintil bernama bukak-klambu. Berdiri bulu kudukku 
setelah mengetahui macam apa persyaratan  itu. Bukak-klambu adalah 
semacam sayembara, terbuka bagi laki-laki mana pun. Yang 
disayembarakan adalah keperawanan calon ronggeng. Laki-laki yang 
dapat menyerahkan sejumlah uang yang ditentukan oleh dukun ronggeng, 
berhak menikmati virginitas itu. Keperawanan Srintil disayembarakan. 
Bajingan! Bajul buntung! Pikirku. (Tohari, 2016:51) 
Kutipan di atas menunjukkan seorang Srintil dijual keperawanannya 
oleh dukun ronggeng untuk mendapatkan uang yang lebih banyak. Banyaknya 
peminat membuat syarat yang ditentukan oleh Kartareja dapat terpenuhi. 
Kartareja mempersyaratkan pula sebuah ringgit emas untuk keperawanan 
Srintil. Hal itu dipertegas dalam kutipan percakapan berikut:  
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Ketidakadilan Gender di Lingkungan Sosial 
Ketidakadilan gender yang dialami Srintil juga berupa pembatasan peran 
di lingkungan sosialnya. Masa kecil semestinya diisi dengan bermain, namun 
karena Srintil dipingit oleh kakeknya, Srintil tidak lagi merasakan indahnya 
bermain dengan teman-temannya. Hal itu dijelaskan dalam kutipan berikut: 
(9)           Yang merisaukanku adalah ulah suami-istri Sakarya. Mereka 
melarang Srintil keluar bermain-main di tepi kampung atau di bawah 
pohon nangka. Bila ingin melihatnya aku harus mendatangi rumah 
Sakarya. Atau mengintip Srintil selagi ia mandi di pancuran. Aku mengerti 
maksud Sakarya memingit cucunya.  (Tohari, 2016:36)  
Masyarakat menganggap bahwa seorang ronggeng itu tidak berhak 
mencintai seorang laki-laki (mengikat diri), bagi masyarakat dalam tradisi 
ronggeng, ronggeng itu tidak perlu menikah, karena tugasnya hanyalah menari 
dan melayani laki-laki. Cinta yang ada bagi seorang ronggeng adalah cinta 
secara umum, cinta yang ia berikan selain sebuah perwujudan terhadap budaya 
ronggeng, juga cinta sebatas kulit yang akan berganti seiring pria-pria yang 
memang selalu berganti. Untuk menjadi seorang istri atau wanita somahan pun, 
hanya menjadi angan-angan Srintil. Banyak ketakutan yang dia rasakan saat 
membayangkan menjadi seorang istri. Seperti perkataan Srintil di bawah ini: 
(10) “tetapi, Nyai. Aku bekas ronggeng. Aku bukan perempuan somahan, 
perempuan rumah tangga. Orang tidak akan percaya bahwa aku, meski 
bekas seorang roggeng, akan mampu menjadi ibu rumah tangga yang baik. 
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Berdasarkan penyajian hasil analisis data yang dipaparkan, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa terdapat unsur feminisme radikal dalam novel 
Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari. Unsur feminisme radikal ditinjau 
dari aspek ketidakadilan gender yang terdapat dalam novel Ronggeng Dukuh 
Paruk yaitu: pertama, ketidakadilan gender dari segi subordinasi yang dialami 
tokoh utama berupa tidak adanya kesempatan dalam memilih dan memutuskan 
jalan hidupnya. Kedua, stereotip yang dialami tokoh utama, menunjukkan 
bahwa posisi perempuan dianggap rendah karena pemberian label negatif dari  
masyarakat terutama kaum laki-laki. Ketiga, tindakan kekerasan yang dialami 
tokoh utama berupa kekerasan fisik, pelecehan seksual, pelacuran, kekerasan 
verbal, dan kekerasan terselubung. Keempat, ketidakadilan gender dalam 
bentuk beban ganda yang tergambar pada novel menunjukkan bahwa posisi 
perempuan tidak hanya bertanggung jawab dalam satu peran, melainkan 
menjalani peran lebih dari satu dalam kehidupannya. Kelima, ketidakadilan 
gender dari segi eksploitasi ekonomi dialami tokoh utama sejak kecil untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga dan masyarakat Dukuh Paruk. Keenam, 
ketidakadilan gender di lingkungan sosial yang dialami tokoh utama berupa 
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